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ABSTRAK 

Jahe putih besar merupakan tanaman rimpang yang dikenal sebagai rempah dan obat herbal, 

efektif mencegah dan mengobati berbagai penyakit karena mengandung gingerol. Dalam 

membantu meningkatkan produksi bibit tanaman jahe putih besar selain dilakukan cara vegetative 

menggunakan rimpang dapat juga dilakukan dengan memanfaatkan teknik kultur in vitro. Tujuan 

dan kebaharuan penelitian mendapatkan media baru in-vitro yang cocok dan memproduksi bibit 

tanaman jahe dengan kualitas baik dan seragam. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-

Desember 2023. Eksplan yang digunakan merupakan biakan jahe putih besar in vitro 

Laboratorium Kultur Jaringan, Balai Besar Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian. 

Eksplan ditumbuhkan pada media MS dengan penambahan perlakuan kombinasi zat pengatur 

tumbuh BAP dengan konsentrasi (0, 1, dan 5 mg L-1) dan TDZ dengan konsentrasi (0,0.0,1.dan 

0,2mg L-1) lalu dilanjutkan dengan proses aklimatisasi. Rancangan percobaan yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada in-vitro 

kombinasi perlakuan BAP 1.0 mg L-1 tanpa penambahan TDZ dipilih menjadi taraf perlakuan 

konsentrasi ZPT karena menghasilkan respons yang terbaik terhadap pertumbuhan eksplan jahe 

putih besar. Pada ex-vitro kombinasi perlakuan BAP 1.0 + TDZ 0,1, BAP 1.0 mg L-1 tanpa 

penambahan TDZ dan kontrol dipilih menjadi taraf perlakuan konsentrasi ZPT karena 

menghasilkan respons yang terbaik terhadap pertumbuhan eksplan jahe putih besar. 

 

Kata Kunci: Aklimatisasi, BAP, Jahe Putih Besar, Kultur In Vitro, TDZ 

 
ACCLIMATIZATION OF GIANT GINGER PLANLET (Zingiber officinale) RESULTS OF 

PROPAGATION IN VITRO CULTURE 
 

ABSTRACT 

Giant ginger is a rhizome plant known as a spice and herbal medicine originating from South 

Asia, for preventing or treating various diseases because it contains gingerol. To increase the 

production of giant ginger plant seeds besides cultivation it can be done by utilizing in vitro 

culture techniques. The aim and novelty of the research is to obtain a new in-vitro medium that 

is suitable for producing ginger plant seeds with good and uniform quality.The research was 

carried out in January-December 2023. The explants used were giant ginger culture in vitro 

collected from the Tissue Culture Laboratory, Center for Biotechnology and Agricultural Genetic 

Resources. The explants were grown on MS media with the addition of a combination treatment 

of growth regulators BAP (0, 1,  and 5 mg L-1) and TDZ (0.0, 0.1 and 0.2 mg L-1) then continued 

with the acclimatization process. The experimental design used was a Completely Randomized 

Factorial Design. The research results showed that in in-vitro the combination of 1.0 mg L-1 BAP 

treatment without the addition of TDZ was chosen as the ZPT concentration treatment level 

because it produced the best response to the growth of large white ginger explants. And in ex-

vitro, the treatment combination of BAP 1.0 + TDZ 0.1, BAP 1.0 mg L-1 without the addition of 

TDZ, and control was chosen as the ZPT concentration treatment level because it produced the 

best response to the growth of giant ginger explants. 

 

Keywords: Acclimatization, BAP, Giant Ginger, In Vitro Culture, TDZ 
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PENDAHULUAN 

 Jahe putih besar adalah tanaman 

rimpang yang berasal dari Asia Selatan yang 

memiliki berbagai macam manfaat seperti 

gingerol yang memiliki manfaat 

antiinflamasi dan antimual, serta oleoresin 

merupakan produk hasil ekstraksi jahe 

menggunakan pelarut organik yang memiliki 

manfaat sebagai sumber antioksidan, 

antimikroba, anti-inflamasi dan antikanker. 

(Aryanta, 2019; Abdul, et al., 2020;Macalad 

et al., 2016; Jayanudin, et.al., 2019).  

 Ada beberapa jenis jahe, tapi Jahe 

putih besar (JPB) mempunyai peranan lebih 

tinggi dibandingkan jahe merah dan jahe 

putih kecil karena diversifikasi produk yang 

dihasilkan (Melati et.al., 2016), Dalam 

praktik budidaya jahe secara konvensional 

perbanyakan tanaman jahe biasanya 

dilakukan dengan rimpang. Ukuran benih 

JPB yang voluminous sekitar 40-60 g dengan 

2-3 tunas menyebabkan kebutuhan benih 

sangat tinggi yaitu 2-3 ton ha-1 sehingga 

mengurangi produksi. Selain menyebabkan 

berkurangnya produksi benih yang berasal 

dari rimpang juga dapat menurunkan kualitas 

benih karena dapat membawa bibit penyakit. 

 Perbanyakan tanaman jahe saat ini 

masih dilakukan melalui reproduksi 

vegetative dengan fragmentasi rimpang. 

Namun, melalui proses tersebut dapat 

menyebabkan berbagai penyakit yang mudah 

tertular seperti bakteri mengerut 

(Pseudomonas solanacearum), bercak daun 

atau blas (Phyllosticta zingiberi dan 

Pyricularia zingiberi), pembusukan halus 

(Pythium aphanidematum), dan 

menguningnya daun (Fusarium oxysporum) 

(Abed et al., 2016; Zahid et al., 2021). Oleh 

karena itu, dalam usaha meningkatkan 

produksi bibit tanaman jahe yang berkualitas 

dapat dilakukan melalui teknologi kultur in-

vitro. Penambahan ZPT sangat memengaruhi 

keberhasilan kultur in vitro, karena jenis dan 

konsentrasi yang diberikan akan 

memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. (Mawaddah, et. al., 

2021). ZPT BAP (Benzyl Amino Purin) 

merupakan golongan sitokinin sintetik yang 

sering digunakan pada perbanyakan tanaman 

secara in vitro. Walaupun memiliki struktur 

dasar yang sama dengan kinetin. Namun, 

efektifitasnya lebih baik bila dibandingkan 

dengan kinetin. karena BAP mempunyai 

gugus benzyl (Maninggolang et al., 2018). 

Thidiazuron merupakan salah satu sitokinin 

tipe phenylurea sintetik yang memiliki fungsi 

lebih baik dalam menginduksi tunas diantara 

sitokinin lain seperti zeatin, 

benzylaminopurine, dan kinetin (Wardiyati, 

2018). Setelah dilakukan perbanyakan 

dengan teknik in vitro. tahapan selanjutnya 

adalah aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan 

fase penting tanaman dalam melakukan 

adaptasi pada lingkungan in vitro lalu ke ex 

vitro dan merupakan periode kritis 

mengingat perbedaan lingkungan yang 

sangat drastis. Kematian planlet akibat 

terjadinya perubahan kondisi lingkungan dari 

in vitro ke ex vitro sering terjadi pada periode 

tersebut, sehingga perlu dilakukan upaya 

memanipulasi kondisi lingkungan untuk 

memperoleh kondisi yang optimum. Prinsip 

dari tahapan ini adalah menjaga tanaman agar 

tidak dehidrasi atau kekeringan (Prasetyorini, 

2019; Oktavia, 2020). 

Tahapan aklimatisasi dilakukan 

dengan memindahkan tanaman dari kondisi 

semi autotroph (dalam botol kultur) ke 

kondisi autotroph (lapangan atau rumah 

kaca). Dimana terjadi perubahan lingkungan 

yang sangat signifikan. Pada saat di dalam 

botol memiliki kelembaban 90% dan saat 

dipindahkan ke lapangan atau rumah kaca 

kelembaban sekitar 70%. Oleh karena itu 

biasanya proses aklimatisasi dilakukan 

secara bertahap (Prasetyorini, 2019) serta 

diperlukan manipulasi lingkungan agar 

tanaman dapat tumbuh dengan optimal, salah 

satunya dengan menggunakan sungkup pada 

2 minggu pertama aklimatisasi, untuk 

menjaga kelembaban dan menghindari 

patogen pada media tanam (Oktavia, dkk. 

2020). Tujuan penelitian ini yaitu 

mendapatkan media yang cocok untuk 

memproduksi bibit dengan kualitas baik dan 

seragam. 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Januari-Desember 2023 di Balai Besar 

Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya 

Genetik Pertanian (BB-Biogen) dan 

Laboratorium Biologi FMIPA Universitas 

Pakuan.  
 

Alat dan Bahan  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah biakan jahe putih besar in 

vitro koleksi Laboratorium Kultur Jaringan, 

BB-Biogen, media dasar yang digunakan 

adalah media MS (Murashige dan Skoog, 

1962), yang diperkaya dengan zat pengatur 

tumbuh BAP yang dikombinasi dengan 

Thidiazuron (TDZ), media tanam yang 

terdiri dari tanah, sekam arang dan pupuk 

kandang serta polybag sebagai tempat 

aklimatisasi.  
 

Prosedur Kerja  

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) pola faktorial, dengan faktor pertama 

penambahan BAP dengan konsentrasi 0.0 mg 

L-1, 1.0 mg L-1, dan 5.0  dan faktor kedua 

penambahan TDZ dengan konsentrasi 0.0 mg 

L-1, 0.1 mg L-1, dan 0.2 mg L-1 dengan 

ulangan 15 kali. Pengamatan dilakukan 

setiap 2 minggu selama 3 bulan dengan 

peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, 

jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar, 

panjang akar dan jumlah daun. Untuk 

aklimatisasi memiliki ulangan 5 kali. 

Pengamatan dilakukan setiap bulan selama 4 

bulan dengan peubah yang diamati tinggi 

tanaman dan jumlah daun.  
 

Teknik Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam (uji-F) pada taraf α= 0.05. Uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) dan 

Least Significant Different (LSD) pada taraf 

α=0.05 dilakukan untuk data yang 

memberikan respon nyata berdasarkan uji-F. 

Uji LSD dibandingkan terhadap kontrol 

untuk semua variabel uji a umur 12 MST. Uji 

korelasi Pearson pada taraf α= 0.05 dianalisis 

untuk semua variabel uji umur 12 MST. 

Analisis data menggunakan software 

Microsoft Excel 2010, SAS ver. 9.0, STAR-

IRRI, dan Minitab 18. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

In Vitro 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis menunjukkan perlakuan 

konsentrasi BAP 1.0 mg L-1 menghasilkan 

tinggi tanaman nyata lebih tinggi 

dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya 

pada umur 4, 6, 8, dan 10 MST sedangkan 

pada umur 12 MST cukup menggunakan 

kontrol. Tinggi tanaman in-vitro jahe putih 

konsentrasi BAP 1.0 mg L-1 mengalami 

pertumbuhan cepat pada 4 sampai 8 MST 

kemudian melambat pada 10 dan 12 MST, 

sedangkan tinggi tanaman kontrol meningkat 

cepat antara umur 10 sampai 12 MST. 

Peningkatan taraf konsentrasi TDZ pada 

perlakuan tanpa BAP dan BAP 1.0 mg L-1 

dapat menghambat pertumbuhan tinggi 

tanaman eksplan in-vitro jahe putih yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Jumlah Akar 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

konsentrasi BAP 1.0 mg L-1 menghasilkan 

jumlah akar nyata lebih tinggi dibandingkan 

lainnya pada umur 4 dan 6 MST,  Perlakuan 

kontrol menghasilkan jumlah akar yang tidak 

berbeda nyata dibandingkan konsentrasi 

BAP 1.0 mg L-1 pada umur 8, 10, dan 12 

MST.  Jumlah akar TDZ 0.2 mg L-1 nyata 

lebih rendah dibandingkan kombinasi 

perlakuan selain BAP 1.0 mg L-1 + TDZ 0.1 

mg L-1 dan BAP 1.0 mg L-1 + TDZ 0.2 mg L-

1. Jumlah akar in-vitro jahe putih kontrol dan 

BAP 1.0 mg L-1 mengalami pertumbuhan 

cepat pada umur 2 sampai 10 MST dengan 

jumlah lebih 2x lipat di umur 10 MST . 

Pengaruh interaksi konsentrasi kombinasi 

BAP dan TDZ terhadap tinggi tanaman dapat 

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Kombinasi BAP dan TDZ Terhadap Tinggi Tanaman 

Kombinasi 

Perlakuan (mg L-1) 

Tinggi tanaman (cm) 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

Kontrol 1.39bc 2.63b 4.33b 5.00b 7.52a 

TDZ 0.1 1.23bcd 2.03cde 2.51cd 3.14c 5.25b 

TDZ 0.2 1.15bcd 1.70def 1.88e 2.19e 2.82d 

BAP 1.0 1.98a 3.52a 5.31a 6.03a 7.02a 

BAP 1.0 + TDZ 0.1 1.07cd 2.12bcd 2.66cd 3.08cd 4.42c 

BAP 1.0 + TDZ 0.2 1.06d 1.47f 1.82e 2.38de 3.43d 

BAP 5.0 1.07cd 1.53ef 2.28de 2.74cde 3.20d 

BAP 5.0 + TDZ 0.1 1.46b 2.57bc 2.97c 3.36c 4.73bc 

BAP 5.0 + TDZ 0.2 1.23bcd 2.05cde 2.28de 2.65cde 3.22d 

Rata-rata total 1.29 2.18 2.89 3.40 4.62 

Uji-F (BAP*TDZ) ** ** ** ** ** 

Keterangan: **) Berpengaruh nyata pada taraf α=0.01; Data yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf α = 0.05; (MST) 

Minggu setelah tanam. 

 

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Kombinasi BAP dan TDZ Terhadap Jumlah Akar 

Kombinasi 

Perlakuan (mg L-1) 

Jumlah akar 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

Kontrol 1.7b 5.5b 10.5a 13.0a 14.3a 

TDZ 0.1 1.1bc 2.3cd 3.5bc 5.9b 10.5b 

TDZ 0.2 0.3cd 1.3de 2.2cd 2.7d 4.7c 

BAP 1.0 3.9a 7.7a 10.1a 12.5a 15.1a 

BAP 1.0 + TDZ 0.1 0.6cd 3.2c 4.7b 5.9b 7.7bc 

BAP 1.0 + TDZ 0.2 0.4cd 1.5de 2.4cd 3.4cd 7.6bc 

BAP 5.0 0.1d 0.8e 1.3d 2.8d 8.7b 

BAP 5.0 + TDZ 0.1 0.7cd 1.8de 3.3bc 5.3bc 8.3b 

BAP 5.0 + TDZ 0.2 1.1bc 1.6de 2.3cd 3.5cd 7.9b 

Rata-rata total 1.1 1.2 4.5 6.1 9.4 

Uji-F (BAP*TDZ) ** ** ** ** ** 

Keterangan: **) Berpengaruh nyata pada taraf α=0.01; Data yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf α = 0.05 (MST) 

Minggu setelah tanam. 

 

 Jumlah akar pada media yang 

diberikan TDZ tidak memberikan pengaruh 

yang nyata dan menghasilkan jumlah akar 

yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian perlakuan kombinasi kedua ZPT 

tidak memberikan respon terhadap jumlah 

akar yang dihasilkan tanaman yang 

kemungkinan disebabkan konsentrasi kedua 

ZPT kurang optimal dalam merangsang 

pembentukan akar (Hartati, et. al., 2016). 

 

 

 

Jumlah Daun 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan kontrol memberikan respon 

jumlah daun tidak berbeda nyata 

dibandingkan taraf yang lebih tinggi pada 

umur 4, 6, dan 8 MST. Konsentrasi BAP 1.0 

mg L-1 menghasilkan jumlah daun nyata 

lebih tinggi dibandingkan taraf perlakuan 

lainnya pada umur 10 MST. Jumlah daun 

konsentrasi TDZ 0.1 mg L-1 nyata lebih 

tinggi dibandingkan taraf perlakuan selain 

BAP 1.0 mg L-1 dan BAP 5.0 mg L-1 + TDZ 

0.1 mg L-1 pada umur 12 MST. Jumlah daun 

konsentrasi BAP 5.0 mg L-1 nyata lebih 
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rendah dibandingkan kontrol. Jumlah daun 

TDZ 0.1 mg L-1 meningkat pesat pada umur 

10 – 12 MST. Pengaruh interaksi konsentrasi 

kombinasi BAP dan TDZ terhadap respon 

jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Kombinasi BAP dan TDZ Terhadap Respon Jumlah 

Daun 

Kombinasi 

Perlakuan (mg L-1) 

Jumlah daun 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

Kontrol 0.5ab 4.0a 5.6ab 8.0b 13.0bc 

TDZ 0.1 0.2b 2.7bc 4.7bc 8.2b 19.4a 

TDZ 0.2 0.5ab 2.4bc 3.6cd 5.0c 9.5cd 

BAP 1.0 1.1a 3.6ab 6.9a 10.5a 15.4ab 

BAP 1.0 + TDZ 0.1 0.5ab 3.0abc 5.2b 7.4b 13.6bc 

BAP 1.0 + TDZ 0.2 0.1b 2.3c 3.6cd 5.9bc 13.0bc 

BAP 5.0 0.0b 0.7d 2.8d 3.9c 6.9d 

BAP 5.0 + TDZ 0.1 1.0a 2.4bc 4.6bc 7.9b 15.7ab 

BAP 5.0 + TDZ 0.2 0.6ab 2.8bc 4.3bcd 7.2b 14.4b 

Rata-rata total 0.5 2.7 4.6 7.1 13.4 

Uji-F (BAP*TDZ) ** ** ** ** ** 

Keterangan: **) Berpengaruh nyata pada taraf α=0.01; Data yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf α = 0.05 MST 

(Minggu setelah tanam). 

 

BAP merupakan sitokinin yang memiliki 

peran penting dalam mengatur pembelahan 

sel dan merangsang pertumbuhan daun, 

sehingga jumlah daun bertambah 

(Widiaestoety, 2014). Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilaksanakan bahwa 

pemberian BAP dengan konsentrasi 1 mg L-1 

menghasilkan jumlah daun terbanyak. 

Namun, semakin tinggi kadar BAP yang 

digunakan menyebabkan terjadinya 

penurunan jumlah daun. Hal tersebut sesuai 

dengan yang ditemukan oleh Tilaar et al 

(2015) pemberian BAP yang rendah 

menghasilkan jumlah daun yang lebih 

banyak, jumlah daun semakin menurun 

seiring konsentrasi BAP meningkat. 

Kombinasi media TDZ dengan konsentrasi 

0,2 mg L-1 dengan penambahan konsentrasi 

BAP yang berbeda meningkatkan jumlah 

daun meskipun tidak berbeda nyata. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian 

(Murgayanti et al., 2021). Pada tanaman 

temu putih dengan pemberian TDZ 1.5 mg L-

1 menghasilkan rata-rata jumlah daun yang 

lebih banyak dibanding perlakuan dengan 

sitokinin jenis BAP dengan konsentrasi 2 mg 

L-1. 

 

Jumlah Tunas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan kontrol memberikan respons 

jumlah tunas tidak berbeda nyata 

dibandingkan taraf yang lebih tinggi pada 

umur 4 MST. Jumlah tunas TDZ 0.1 mg L-1 

tidak berbeda nyata dibandingkan BAP 1.0 

mg L-1, BAP 1.0 mg L-1 + TDZ 0.1 mg L-1, 

dan BAP 5.0 mg L-1 + TDZ 0.1 mg L-1 pada 

6 MST. Selain itu, jumlah tunas TDZ 0.1 mg 

L-1 nyata lebih tinggi dibandingkan kontrol 

pada 6 MST. Jumlah tunas umur 8 MST 

untuk konsentrasi TDZ 0.1 mg L-1 nyata lebih 

tinggi dibandingkan semua perlakuan, 

kecuali BAP 5.0 mg L-1 + TDZ 0.1 mg L-1. 

Tidak terdapat perbedaan nilai tengah jumlah 

tunas antar kombinasi perlakuan pada umur 

10 dan 12 MST. Secara umum jumlah tunas 

meningkat pesat dari minggu 8 sampai 12 

MST, kecuali untuk taraf kontrol, BAP 1.0 

mg L-1, dan BAP 5.0 mg L-1 dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Kombinasi BAP Dan TDZ Terhadap Jumlah Tunas 

Kombinasi 

Perlakuan (mg L-1) 

Jumlah tunas 

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

Kontrol 2.0ab 2.6bc 3.0c 3.2 3.8 

TDZ 0.1 1.9ab 3.4a 4.4a 6.1 9.7 

TDZ 0.2 1.6b 2.3c 3.2bc 5.6 8.8 

BAP 1.0 2.3a 3.1ab 3.3bc 3.8 4.2 

BAP 1.0 + TDZ 0.1 1.9ab 2.8abc 3.6bc 5.3 8.9 

BAP 1.0 + TDZ 0.2 1.7ab 2.7bc 3.4bc 4.4 7.9 

BAP 5.0 1.0c 1.7d 2.1d 2.2 3.4 

BAP 5.0 + TDZ 0.1 1.8ab 3.0ab 3.9ab 5.6 8.9 

BAP 5.0 + TDZ 0.2 1.9ab 2.6bc 3.1c 5.0 8.9 

Rata-rata total 1.8 2.7 3.3 4.6 7.2 

Uji-F (BAP*TDZ) ** ** * tn tn 

Keterangan: tn) Tidak berpengaruh nyata pada taraf α=0.05; **) Berpengaruh nyata 

pada taraf α=0.01; Data yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji Duncan taraf α = 0.05 (MST) Minggu setelah tanam.

TDZ yang terdapat pada media 

berperan dalam merangsang produksi 

hormon dan menyebabkan sel aktif 

membelah, sehingga jumlah tunas yang 

dihasilkan menjadi lebih banyak (Jannah et 

al., 2021). Sesuai dengan penelitian yang 

dilaksanakan bahwa pemberian TDZ dengan 

konsentrasi 0,2 mg L-1 dan BAP 0-5 mg L-1 

meningkatkan jumlah tunas tanaman jahe 

putih besar. Menurut penelitian Saefas et al. 

(2017) kinerja sitokinin eksogen dan 

endogen yang di produksi di akar dapat 

mendukung pertumbuhan tunas, sehingga 

jika semakin banyak jumlah tunas yang 

terbentuk maka akan berpeluang untuk 

menghasilkan bibit dengan jumlah yang 

banyak. Namun, dalam penelitian ini hormon 

endogen yang dimiliki tanaman jahe putih 

besar sudah cukup untuk melakukan 

penambahan jumlah tunas, sehingga 

penggunaan hormon BAP dan TDZ tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada 

jumlah tunas. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Sumon, et.al., (2019) bahwa 

konsentrasi BAP yang lebih tinggi dari 5 mg 

L-1 dapat menurunkan laju perbanyakan 

tunas. 

 

Ex Vitro 

Jumlah Daun 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pada 4 MST semua perlakuan tidak berbeda 

nyata. Pada 8 MST perlakuan BAP 1,0 

berbeda nyata diantara perlakuan yang lain. 

Pada 12 MST dan 16 MST kontrol tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan BAP 1,0 dan 

BAP 1,0 + TDZ 0,1. Namun, secara kuantitas 

yang menghasilkan jumlah daun terbanyak 

adalah kontrol dan BAP 1,0. Dapat dilihat 

pada tabel 5 di bawah ini. 

Jumlah daun pada tanaman berkaitan 

erat dengan kemampuan proses fotosintesis 

yang berbeda pada setiap tanaman. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Zulastri (2020) yang menyatakan bahwa 

daun merupakan salah satu organ tanaman 

tempat terjadinya proses fotosintesis. 

Menurut Slamet (2011), tanaman hasil kultur 

jaringan memerlukan kelembaban udara 

yang tinggi karena lapisan kutikula pada 

daun masih tipis, stomata belum berfungsi 

secara normal, dan hubungan jaringan 

pembuluh batang dan akar belum sempurna. 

Keadaan ini mengharuskan aklimatisasi 

untuk menciptakan kondisi kelembapan yang 

tinggi bagi planlet yang baru ditanam. 

Kerontokan daun setelah aklimatisasi 

menyebabkan proses penyembuhan tanaman 

sulit dan akhirnya mati. Menurut Tini et.al., 

(2019), upaya tanaman mengurangi 

penguapan bertujuan mengurangi jumlah 

kehilangan air, sehingga tanaman mampu 

bertahan hidup di kondisi lingkungan yang 

baru. 
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Tabel 5. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Kombinasi BAP Dan TDZ Terhadap Jumlah Daun 

Kombinasi  

Perlakuan (mg L-1) 

Jumlah Daun (helai) 

4 MST 8 MST 12 MST 16 MST 

Kontrol - 4.2ab 6.4b 7.4b 

TDZ 0.1 - 3.8ab 4.6a 5.4a 

TDZ 0.2 - 4.0ab 5.2a 6.2a 

BAP 1.0 - 4.6b 6.4b 7.4b 

BAP 1.0 + TDZ 0.1 - 4.2ab 6.2b 7.2b 

BAP 1.0 + TDZ 0.2 - 3.6a 4.8a 5.8a 

BAP 5.0 - 3.6a 4.6a 5.6a 

BAP 5.0 + TDZ 0.1 - 3.4a 4.8a 6.2a 

BAP 5.0 + TDZ 0.2 - 3.8ab 4.8a 6.2a 

Rata-rata total - 3.91 5.31 6.38 

Uji-F (BAP*TDZ) tn ** ** ** 

Keterangan: tn) Tidak berpengaruh nyata pada taraf α=0.05; **) Berpengaruh nyata 

pada taraf α=0.01; Data yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji Duncan taraf α = 0.05 (MST) Minggu setelah tanam. 

 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kontrol tidak berbeda nyata dengan BAP 1,0 

pada 4 MST dan 8 MST. Pada 12 MST 

perlakuan BAP 1,0 + TDZ 0,1 menghasilkan 

tinggi tanaman paling tinggi dan berbeda 

nyata diantara perlakuan lainnya. pada 16 

MST perlakuan BAP 1,0 +TDZ 0,1 tidak 

berbeda nyata dengan BAP 5,0 + TDZ 0,1. 

Namun, secara kuantitas tinggi tanaman 

paling tinggi pada perlakuan BAP 5 + TDZ 

0,1. Dapat dilihat pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Kombinasi BAP Dan TDZ Terhadap Tinggi 

Tanaman 

Kombinasi 

Perlakuan (mg L-1) 

Tinggi tanaman (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 16 MST 

Kontrol 6.20c 8.36b 11.06bc 12.82bc 

TDZ 0.1 4.04ab 5.76a 10.36bc 11.20bc 

TDZ 0.2 2.70a 5.08a 8.92b 11.52bc 

BAP 1.0 5.82c 9.02b 10.36bc 12.18bc 

BAP 1.0 + TDZ 0.1 4.32b 7.96b 11.98c 13.88c 

BAP 1.0 + TDZ 0.2 3.52ab 4.62a 9.38b 10.20b 

BAP 5.0 4.00ab 5.16a 5.50a 5.94a 

BAP 5.0 + TDZ 0.1 3.64ab 5.48a 10.12bc 14.20c 

BAP 5.0 + TDZ 0.2 4.2b 5.88a 8.94b 11.96bc 

Rata-rata total 4.27 6.36 9.62 11.54 

Uji-F (BAP*TDZ) ** ** ** ** 

Keterangan: tn) Tidak berpengaruh nyata pada taraf α=0.05; **) Berpengaruh nyata pada taraf 

α=0.01; Data yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji Duncan taraf α = 0.05 (MST) Minggu setelah tanam. 

 

Menurut Zulkarnain (2009), Sistem 

perakaran tanaman pada masa aklimatisasi 

sangat penting dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman, karena jika sistem 

perakaran lemah akan membuat tanaman 

tertekan saat di lapang. Selain itu, kondisi 

anatomi tanaman yang belum sempurna 

menyebabkan rendahnya tingkat tumbuh 
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tanaman dan keberhasilan aklimatisasi. 

Tinggi tanaman akan optimal jika kebutuhan 

unsur hara tanaman dapat terpenuhi dengan 

baik. Salah satu faktor adalah dengan 

penggunaan media tanam yang tepat akan 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman. Media tanam yang sesuai dapat 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman sehingga tanaman tumbuh 

dengan baik. Menurut Mutryarny, dkk (2014) 

ketersediaan unsur hara pada media tanam 

dalam jumlah yang cukup dan seimbang 

untuk proses pertumbuhan tanaman, dapat 

memacu proses pembelahan, pembesaran 

dan pemanjangan sel, sehingga beberapa 

organ tanaman tumbuh dengan cepat seiring 

dengan cepatnya proses pertumbuhan sel 

tersebut. 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
  

 

 

 
Gambar 1. Aklimatisasi 16 MST  (A.  BAP 0 + TDZ 0,1, B. BAP  0 + TDZ 1, C. BAP 0 + 

TDZ 0,2, D. BAP 1 + TDZ 0, E. BAP 1 + TDZ 0,1, F. BAP 1 + TDZ 0,2, G. BAP 5 + TDZ 

0, H. BAP 5 + TDZ 0,1, I. BAP 5 + TDZ 0,2) 

 

A C 

D F 

G H I 

B 

E 



Ekologia : Jurnal Ilmiah Ilmu Dasar dan Lingkungan Hidup     Volume 24, Nomor 2, Oktober 2024, Hal.49-58 

 

57 

 

 

Ekologia is licensed under  

 

KESIMPULAN 

Pada in-vitro kombinasi perlakuan 

BAP 1.0 mg L-1 tanpa penambahan TDZ 

dipilih menjadi taraf perlakuan konsentrasi 

ZPT karena menghasilkan respons yang 

terbaik terhadap pertumbuhan eksplan jahe 

putih besar. Pada ex-vitro kombinasi 

perlakuan BAP 1.0 + TDZ 0,1, BAP 1.0 mg 

L-1 tanpa penambahan TDZ dan kontrol 

dipilih menjadi taraf perlakuan konsentrasi 

ZPT karena menghasilkan respons yang 

terbaik terhadap pertumbuhan eksplan jahe 

putih besar.  
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